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ABSTRAK

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan yang dikemukakan oleh Mbah Kalam (beliau tokoh kejawen, yang
tiap harinya kerja dimajalah cetak Kedaulatan Rakyat sebagai konsultan
Penanggalan), tidak hanya memenuhi syarat-syarat yang semestinya ada dalam
Hukum Islam, tapi ditambah dengan petung pernikahan (hari kelahiran dan dan
pasaran dari kedua belah pihak, dimana dilihat dari hari nya dan bulan) untuk
melangsungkan pernikahan, karena pada dasarnya orang yang memakai adat tradisi
petung tersebut berkeyakinan akan mempengaruhi hubungan rumah tangga
kedepannya.

Kajian mengenai petung pernikahan yang sering dipakai oleh orang Jawa, dan
dalam skripsi ini tokoh kejawen seperti Mbah Kalam (yang jadi obyeknya),
merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan
kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap konsepsi petung pernikahan yang
digunakan, mencari persamaan dan perbedaan antara hukum adat dengan hukum
Islam dalam masalah tersebut

Berdasarkan metode yang digunakan, maka penyusun menggunakan metode
Preskriftif analitik yaitu metode mengamati masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan dan mendeskripsikan obyek penelitian secara aktual dan obyektif,
pendekatannya adalah wawancara untuk mengkaji lebih dalam mengenai petung
pernikahan, dan menyelesaikannya menggunakan Hukum Islam.

Setelah melakukan penelitian dengan metode Preskriftif analitik, lebih lanjut
ditemukan fakta bahwa hasil dari penelitian ini bahwasannya Petung pernikahan
secara normatif tidak sesuai dengan hukum Islam, dampak negatif dari pemakaian
petung pernikahan biasanya lebih mendewakan hasil dari perhitungan itu daripada
berkeyakinan pada Tuhan. kesimpulan tersebut didasarkan pada: ‘urf atau adat yang
dapat dijadikan dalam penetapan hukum hanyalah ‘urf yang bernilai maslahah dan
dapat diterima oleh akal sehat, berlaku untuk umum, tidak bertentangan dengan dalil
syar’i, dan tidak menghalalkan yang haram maupun sebaliknya.



PERSEMBAHAN

BINGKISAN SEDERHANA INI KUPERSEMBAHKAN

Dengan segala kerendahan hati, karya kecil ini aku persembahkan pada orang-orang
yang aku sayangi disaat aku tumbuh kecil hingga dewasa sekarang ini sehingga bisa
menikmati dunia yang indah ini.

Ibuku (ibu Suratmi), yang tak henti-hentinya engkau kucurkan kasih sayangmu pada
anakmu ini yang belum bisa “berbakti”’engkau adalah irama yang selalu kulantunkan
dan lagu yang slalu kulantunkan pada nasehat-nasehatmu, ketabahanmu mengajarkan
daku tegar berlayar dalam mengarungi bahtera hidup, cinta kasih sayangmu
membuatku lebih mengerti arti seorang ibu.

Ayahku (Bapak H. Mustangin), dengan ketabahan dan kesabaranmu aku bisa belajar
memaknai hidup yang abadi, bahwa hidup tidak hanya di dunia saja masih ada
kehidupan yang lebih kekal kelak.

Kakakku (Kang Agus Setiyarso), engkau adalah semangatku segala keluh kesah slalu
kucurahkan padamu sehingga slalu menyita banyak waktumu untuk adikmu yang
belum bisa membalasnya ini...engkau adalah semangat dan spiritku yang tak pernah
habis berhenti.

Adikku tersayang (Yuli Yati Rufaidah) dipenjara suci Pondok an-Nawawi Purworejo
disitu adalah tempat terbaik untukmu, disitu semua adik bisa membaca dunia, tetap
semangatlah dek mencari ilmu agama dan dunia, ingatlah di pondok kita terdapat
sejuta beban oleh karena itu siapkan dirimu dari kesanggupan memikulnya, kau
harapan ayah dan ibu, berjuanglah dan gapailah cita-citamu, harimu masih sangat
panjang, jangan pacaran dulu mas yakin adik kan dapat jodoh yang terbaik dengan
barokah pondok yang tak terduga.

Guru-guruku dari kecil hingga aku berdiri tegak sekarang ini, yang telah meluangkan
dan memberikan lautan ilmu melalui tangan-tangan beliau untuk bekal mengarungi

hidup didunia dan akhirat kelak



MOTTO

Barang siapa yang menempuh perjalanan dengan tujuan untuk menuntut ilmu,
niscaya Allah akan memudahkan jalan ke surga bagimu (al-Hadits)

Harga diri, tahu diri, dan tahan diri merupakan tiga sifat yang membimbing
orang kepada kekuasan tertinggi.

Duduklah bersama ulama dan desaklah mereka dengan dua lututmu, karena
sesungguhnya Allah menghidupkan hati yang mati dengan cahaya hikmah
(ulama) sebagaimana Allah menghidupkan tanah yang mati dengan air hujan
(Lugman al-Hakim)

Ingat 5 jalan kesuksesan : kemauan, kemampuan, karakter, kesempatan
(komponen) dan keberuntungan (didasri ikhtiar dan doa).

Sesungguhnya kebanggaan itu hanya karena akal pikiran yang sehat dan
unggul, dan hanya kareana akhlak tatakrama yang baik dan bagus, bukan
karena nasab keturunannya yang mulia. Oleh sebab itu berbanggalah dengan
akal pikiran yang bagus dan sehat, demikian pula dengan budi pekerti yang
luhur.
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Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan sekalian alam yang tak henti-
hentinya mencurahkan rahmat-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga
senantiasa terlimpahkan kepada baginda Rosulullah SAW., manusia sempurna yang
menjadi suri tauladan bagi kehidupan muslim. Dan semoga kesejahteraan dan
keselamatan juga senantiasa diberikan kepada sahabat-sahabatnya , keluarganya, dan
semua umatnya diberbagai Negri dan berbagai Zaman.

Sekripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Konsep Petung
(Studi Terhadap Pemikiran Mbah Kalam, Konsultan Penanggalan Di Koran
Kedaulatan Rakyat)” ini bukanlah merupakan karya penyusun semata tapi juga
merupakan hasil dari bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak.

Penyusun juga merasa dalam sekripsi ini terdapat banyak kekurangan, maka
tidak lupa penyusun haturkan banyak-banyak terima kasih kepada semua pihak atas
segala bimbingan dan bantuan sehingga terselesaikannya sekripsi ini, semoga amal
baik tersebut mendapat balasan yang setimpal dari Allah s.w.t.

Amin.
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semoga amal baktimu bermanfaat sekarang maupun kelak yang akan datang.
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hatiku yang tak kan kulupakan amal baktimu.
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menjadi amal sholeh dan mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah s.a.w.
Semoga sekripsi ini bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi para

pembaca pada umumnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Kritik dan saran
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

dan

I;:;‘;f Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim J je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 7al z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)




b} za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik
¢ gain g ge
o fa f ef
] qaf q qi
d kaf k ka
J lam 1 ‘el
p mim m ‘em
o nun n ‘en
3 waw w w
® ha’ h ha
s hamzah ' apostrof
¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
daaia ditulis Muta'addidah
- ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
dasa ditulis Hikmah
i ditulis illah
da) S e LI gY ditulis Karamah al-auliya’
B8 hadll ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek




fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
S ditulis zukira
) dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis a
dlals ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 7
@S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
Uas A ditulis Sfurid

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof



Pt ditulis a’antum
Y ditulis u’iddat
Ol Al S ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
OLAY ditulis al-Qur’an
oaladl) ditulis al-Qiyas
slawdl ditulis al-Sama’
Cadad) ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

.33 O g Al ditulis zawi al-furiid
Ja) Al ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu akad yang menyebabkan kebolehan bergaul
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dan saling menolong di antara
keduanya serta menentukan batas hak dan kewajiban di antara keduanya.1

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa® oleh karena itu,
pengertian perkawinan dalam ajaran agama Islam mempunyai nilai ibadah. Di
dalam Kompilasi Hukum Islam ditegaskan bahwa pernikahan adalah akad yang
sangat kuat untuk mentaati perintah Allah SWT, dan melaksanakannya

merupakan ibadah.’

Dalam kehidupan dunia fana ini, semua makhluk hidup baik manusia, binatang,
maupun tumbuh-tumbuhan tidak bisa lepas dari pernikahan. Ini merupakan
sunatullah (hukum alam) untuk kelangsungan hidup wumat manusia,

berkembangbiaknya binatang-binatang dan untuk melestarikan lingkungan alam

! Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 13.
? Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan.
* KHI Pasal 2.

* Al-Zariyat (50): 49.



semesta, hukum alam semacam ini telah dijelaskan pada ayat di atas. Terdapat
dalam firman-Nya yang lain
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Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sakral dan mempunyai tujuan
yang sakral pula, tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan yang ditetapkan syariat
agama. Orang yang melangsungkan sebuah pernikahan bukan semata-mata untuk
memuaskan nafsu birahi yang bertengger dalam tubuh dan jiwanya, melainkan
untuk meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling mengayomi di antara
suami istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam.Di samping
itu, untuk menjalin tali persaudaraan di antara dua keluarga dari pihak suami dan
istri dengan berlandaskan pada etika dan estetika yang bernuansa ukhuwah
basyariyah islamiyah.’

Tujuan pernikahan bagi manusia khususnya bagi umat Islam yaitu :
1. Memperoleh kehidupan sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Sebagaimana diungkapkan bahwa tujuan utama perkawinan adalah untuk
memperoleh kehidupan yang tenang (ketenangan) 4w (cinta) 335 dan (kasih

sayang) s> ) yang disebutkan dalam surat Al-Rum (30):21

* Yasin (36): 36.

6 Muhammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan (Yogyakarta:
Darussalam, 2004), him.19.

" Al-Riim (30):21.



Menikah adalah sarana yang diciptakan oleh yang Maha kuasa untuk
melangsungkan keturunan hamba-Nya, menuju jalan terbaik untuk menjaga
manusia dari kerusakan moral, generasi dan kebiasaan yang buruk. Menikah juga
sebagai sarana yang membedakan antara perilaku manusia dengan hewan.®

Jadi tujuan yang hakiki dalam sebuah pernikahan adalah mewujudkan
mahligai rumah tangga yang sakinah yang selalu dihiasi mawaddah dan wa
rahmah. Kata mawaddah yang dipergunakan dalam Al-Qur’an sebagaimana
tertera dalam surat Ar-Riim ayat 17 berbeda dengan kata hubbun yang juga berarti
cinta. Pengertian kata Aubbun mempunyai makna cinta secara umum karena ada
rasa senang dan tertarik pada obyek tertentu seperti cinta pada harta benda, senang
pada binatang piaraan, dan sebagainya. Sedangkan kata mawaddah mempunyai
makna rasa cinta yang dituntut melahirkan ketenangan dan ketentraman pada jiwa
seseorang, serta bisa saling mengayomi antara suami istri. Apabila kata
mawaddah ini dibarengi kata rahmah yang mempunyai makna kasih sayang.’

Pengertian kasih sayang yang harus dimiliki masing-masing pasangan
suami istri adalah kedua belah pihak harus memiliki sikap saling pengertian dan
bersedia mengorbankan unsur kepentingan pribadinya serta saling menghormati
hak dan kewajiban masing-masing pihak. Sebuah pernikahan yang dilandasi
mawaddah wa rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh
dan penuh dengan kebahagiaan meskipun banyak problematika kehidupan yang
menggoyahkan keutuhan rumah tangga yang didirikan, namun bisa diselesaikan

dengan baik dan tidak terlepas untuk senantiasa berlindung kepada Allah SWT.

8 Imam Subarno, Menikah Sumber Masalah (Yogyakarta: Gama Media, 2004), him. 67.

 Muhammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perbedaan, hlm. 21.



Rumah tangga yang tidak tahan terhadap cobaan hidup yang menimpanya
sehingga terjadi perceraian, maka rumah tangga yang didirikan itu menunjukkan
bahwa unsur mawadda wa rahmah telah ditarik oleh Allah SWT dan ini bukan
berarti Allah SWT tidak meridhoi pernikahan yang dilangsungkan. Mawaddah wa
rahmah tetap utuh dalam kehidupan rumah tangga tergantung kedua belah pihak
antara suami istri dalam mempertahankannya."
2. Reproduksi/ Regenerasi

Adakalanya di dalam reproduksi mempunyai tujuan untuk

mengembangbiakkan ummat manusia (reproduksi) di dalam bumi
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Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah SWT untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang
damai dan teratur sesuai dengan syari’at.

Selain itu ada pula pendapat yang mengatakan bahwa tujuan pernikahan
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani
manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta

) Cq. . .1 e
meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini.

19 Ibid. , hlm. 22.
" An-Nahl (16): 72.

'2 Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1Tahun 1974 dari
Segi Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: IND-HILL-CO 1990), hlm. 26.



3. Pemenuhan kebutuhan biologis
Dalam hadis yang diriwayatkan syekh al-Bukhari
() 5 pemlly Gt ) 4lh gz 5 5 5ol aSia g Usiad (o o L) dina Ly
13 ol 54l 43l o gually 4glad i o cya - il

Bagi sebagian orang yang belum mampu melaksanakan pernikahan
dianjurkan untuk menjaga kesucian diri dan bersabar. Sebab, jika tidak yang akan
terjadi adalah malapetaka, seks bebas, pelacuran, dan kejahatan-kejahatan seksual
lain yang kini banyak melanda dibelahan dunia.'*

Islam menganjurkan para generasinya untuk menjaga diri dengan cara
menundukkan pandangan dan berpuasa. Menundukkan pandangan dari gambar
porno dan adegan-adegan syur, baik lewat media tulisan, novel, roman maupun
bentuk visual, film. Berapa banyak generasi yang rusak akibat tulisan dan gambar
porno, berapa banyak wanita yang dinjak-injak hingga harga dirinya hanya karena
mereka tidak mampu menjaga diri setelah melihat adegan-adegan porno itu.
Logikanya, orang berpuasa secara fisik akan lemah, perut kosong, setamina
berkurang, libido dengan sendirinya akan turun. Andaikata ia punya angan-angan
untuk melakukan hal yang tidak senonoh, fisik tidak akan mendukung. Namun,

orang berpuasa sangat dianjurkan untuk menjaga hati, perut, dan kemaluan, untuk

13 Al- Bukhari, Sahih al-Bukhart (Indonesia: Dar al-ihya’, t.t), III: 238, ”Kitab an-Nikah”,
”Bab Qaul an- Nabi SAW: Man Istata’ a Minkum al-Ba,ata Fal Yatazawwaj: . Hadits dari
Abdullah Ibn Mas’ud.

4 Imam Subarno, Menikah Sumber Masalah, hlm. 68.



tidak makan kecuali yang halal pada waktu berbuka, dan boleh berbuka jika sudah
waktunya.'’

Bahwasannya barangsiapa yang sudah siap untuk menikah maka
dianjurkan untuk segera melaksanakan pernikahan, karena manfaat nikah sangat
banyak diantaranya dapat memelihara kemaluan dan dapat memejamkan mata,
sedangkan bagi yang belum siap untuk menikah maka dianjurkan untuk
melaksanakan puasa sebab puasa dapat menjadi penawar hawa nafsu.

Rasulullah S.A.W menganjurkan kawin bagi mereka yang telah memenuhi
syarat-syarat fisik dan materiil yang diperlukan, sebab manfaatnya kawin adalah
untuk menjaga supaya jangan terjerumus dan melanggar larangan Allah, yaitu
melakukan zinah yang sangat dimurkai oleh Allah SWT, yang akibatnya sangat
merusak kepada dirinya, keluarga dan masyarakat.

Apabila persyaratan yang diperlukan belum terpenuhi Rosulullah telah
memberi petunjuk, agar yang bersangkutan melakukan puasa, sebab puasa adalah
salah satu cara untuk mengekang syahwat, karena badannya lemah, maka
syahwatnyapun menjadi lemah. Rezeki dan nikmat yang disediakan oleh Allah
SWT, jelas melebihi kebutuhan manusia dan makhluk lain umumnya.

Jadi jelas bahwa yang menentukan kehidupan manusia sepenuhnya adalah
Allah SWT dan bila ia telah memberikan rahmat-Nya kepada manusia baik berupa

kekayaan, kesehatan, ilmu pengetahuan, ketentraman dan kebahagiaan siapapun

15 Ibid., him. 69.



tidak mampu menahan atau menghalang-halanginya. Oleh karena itu kewajiban
manusia ialah memohon dan berusaha sebagaiman mestinya.'®
4. Menjaga kehormatan

Kehormatan yang dimaksud adalah kehormatan diri sendiri, anak dan
keluarga. Tujuan ini tersirat di samping dalam ayat-ayat yang ditulis ketika
mengutarakan tujuan pemenuhan kebutuhan biologis (seksual),

Sebagaimana tertera dalam surat Al-Mu’minun (23): 5-7
o agd U agilay) ciSla e ) agal 5 3) AoV shada aga 55l (pdll
\VO-SJL’J\(.\A&JG&.J&‘JJ‘;;L}‘M (e ole
Dengan demikian, menjaga kehormatan harus menjadi satu kesatuan
dengan tujuan pemenuhan kebutuhan biologis artinya, di samping untuk
memenuhi kebutuhan biologis, pernikahan juga bertujuan untuk menjaga
kehormatan. Kalau hanya memenuhi kebutuhan biologis seseorang: laki-laki atau
perempuan dapat saja mencari pasangan/ lawan jenisnya, lalu melakukan
hubungan badan untuk memenuhi kebutuhan biologis. Tetapi dengan melakukan
itu (zina) dia akan kehilangan kehormatan. Sebaliknya, dengan pernikahan kedua
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, yakni kebutuhan biologisnya terpenuhi,

demikian juga kehormatan akan menjadi terj aga.18

' Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-undang nomer 1 tahun 1974 dari
Segi Hukum Perkawinan Islam, hlm. 30.

17 Al-Mu’minun (23): 5-7.

'8 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta : Academia + Tazzafa, 2005),
hlm. 38-46.



5. Ibadah"

Ajaran Islam mengenai pernikahan, yang dipahami dari tujuan hikmah,
dan prinsip-prinsipnya tidak menitik beratkan pada kebutuhan biologis semata dan
bukan sekedar tertib administrasi. Pernikahan adalah bagian syari’at Islam,
pernikahan adalah suatu ibadah dan berarti pelaksanaan perintah syari’, sebagai
refleksi ketaatan makhluk kepada Kholiknya, bagian yang tak terpisahkan dari
seluruh ajaran agama dan sama sekali bukan sekedar tertib administratif. Dalam
ajaran Islam diterapkan aturan yang rinci dalam pernikahan, akibat yang mungkin
terjadi selama dan setelah terputusnya pernikahan

Di samping menikah menjadikan manusia sempurna sebagian dari
agamanya itu, pernikahan juga merupakan sunnah (yang dijalani) Rosulullah Saw.
Sebagai umat (pengikut) Nabi yang taat, seyogianyalah kita mengikuti jejak
beliau. Pengingkaran terhadap sunnah beliau beresiko terlepas dari kumpulan
umat beliau.

Perintah Nabi Saw, untuk melaksanakan pernikahan dan melarang
membujang terus menerus, sangat beralasan. Hal ini karena /libido seksualitas
merupakan fitrah manusia dan juga makhluk hidup lainnya yang melekat dalam
diri setiap makhluk hidup yang suatu saat akan mendesak penyalurannya. Bagi
manusia penyaluran itu hanya ada satu jalan saja, pernikahan. Sedangkan
penyaluran diluar itu beresiko dan sangat dibenci oleh Islam.*

Pada prinsipnya tujuan sebuah pernikahan menurut hukum adat adalah

memperoleh keturunan dan dengan demikian tiba pada pembentukan keluarga,

YIbid., hlm. 47.

20 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, hlm. 21.



selain itu konform pandangan adat, pernikahan nampaknya bukan sekedar urusan
calon-calon suami-istri, akan tetapi yang juga berkepentingan disini dan seringkali
justru adalah juga kepentingan keluarga sebelah menyebelah calon mempelai
perempuan maupun pria.

Perkawinan menurut Hukum Adat adalah perbandingan yang tidak setara
antara urusan-urusan keluarga besar, keluarga batih, persekutuan hidup, harkat
dan martabat, dengan urusan pribadi. Di dalam suasana adat nampaknya
kepentingan keluarga adalah begitu tinggi nilainya sehingga kepentingan-
kepentingan pribadi harus mengalah terhadapnya.?'

Suatu realitas yang tidak bisa dibantah, bahwa adat selalu mengambil
peran dalam kehidupan sehari-hari, bahkan syari’at Islam sendiri ternyata banyak
meminjam norma atau tradisi masyarakat Arab pra-Islam dalam berbagai aspek
ubudiyah sosial ekonomi, politik dan hukum.**

Adat seperti yang di atas yang menjadi dasar pemikiran mbah Kalam,
dalam menerapkan hukum pernikahan beliau mengambil sebagian besarnya dari
hukum adat yang telah lama dianut oleh orang terdahulu atau nenek moyang.”

Hukum Islam datang dengan membawa misi sebagai penyelamat yang
memperbaharui terhadap adat masyarakat jahiliyah, dalam banyak kasus sangat
bertolak belakang dengan syari’at Islam itu sendiri, contoh yang sangat mencolok,

terdapat pada perceraian, memperlakukan perempuan seperti barang yang dijual

?! Wila Chandrawila Supriadi, Hukum Perkawinan Indonesia dan Belanda (Bandung:
Mandar Maju, 2002), hlm. 76.

22 Abdul Karim Kamil, Syari’at Islam (Yogyakarta: Pustaka Arif, 2003), him 48.

2 Wawancara dengan mbah Kalam 15-10-09
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belikan dan dalam perkawinan pra-Islam seorang laki-laki tidak ada batasan
jumlah isteri yang dapat dimiliki, bahkan masyarakat jahiliyah memiliki istri
hingga sepuluh.

Nabi Muhammad SAW menyadari dan memperhitungakan watak
konservatif (tertutup, dari pengaruh/pembaharuan) masyarakat Arab, serta
mengetahui pula sampai di mana beliau dapat menunaikan perubahan-perubahan
adat dengan titah.**. Demikianlah Islam datang meletakkan norma-norma yang
jelas sebagai penentang adat dan kebiasaan yang dinilai telah melenceng dari
sendi-sendi Islam itu sendiri.

Petung adalah adat yang sudah mengakar di sebagian masyarakat Jawa,
keberadaanya akan memberikan warna dan berpengaruh dalam kehidupan mereka.
Keberadaan petung Petung lazim dilakukan untuk menentukan hari baik pada
acara hajatan, seperti hari penikahan. Selain melihat calon mempelai dari kriteria
bibit (keturunan), bobot (berat, yakni dilihat dari harta bendanya), bebet
(kedudukan sosialnya: priayi, rakyat biasa, atau status sosial lainnya). >

Petung weton pernikahan, biasa diartikan dengan hitungan hari kelahiran,
yang dihitung disini adalah hari kelahiran dan pasaran dari kedua mempelai laki-
laki dan perempuan, dimana dilihat dari hari, bulan, bahkan tahun yang cocok
untuk melangsungkan pernikahan, karena masyarakat yang memakai adat tradisi
petung tersebut sangat berkeyakinan akan mempengaruhi hubungan rumah tangga

kedepannya.

* Briyan, Turner, Sosiologi Islam Suatu Telaah Analisis Atas Tesa Sosiologi Weber
(Jakarta: Rajawali Press, 1992), him 28.

% Sumber: http://asysyariah.com/syariah. di akses pada tanggal 13 Februari 2010.
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Mengingat sedemikian besar arti petung dalam masyarakat Jawa dalam
kehidupan sehari-hari maka penting untuk dicari jawaban apakah petung yang
dianggap sebagai pedoman yang tidak bisa dihilangkan begitu saja dalam
masyarakat Jawa tersebut sudah sesuai dengan koridor hukum yang diridhoi Allah
SWT, yaitu syari’at Islam.

Mbah Kalam sebagai tokoh adat Jawa yang tiap harinya menjadi konsultan
kejawen, pada suatu media cetak Kedaulatan Rakyat Yogyakarta mempunyai
penafsiran tersendiri mengenai petung, sehingga sedikit banyak akan memberikan
sumbang sih pemikirannya dalam menjawab persoalan yang ada terkait dengan
penanggalan petung.

Maka penulis timbul suatu pertanyaan, apakah Mbah Kalam sudah
mengetahui hukum pefung pernikahan itu, sudah betul menurut ajaran Hukum
Islam, sesuai dasar al-Qur’an dan al-Hadis yang selama ini menjadi panutan

umat muslim.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sekaligus guna mempertajam
persoalan-persoalan yang ada, maka penelitian yang akan dilakukan penulis
secara spesifik akan membahas beberapa pokok masalah. Perumusan pokok
masalah tersebut antara lain:
a. Bagaimana pandangan mbah Kalam terhadap Petung pernikahan?
b. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap petung pernikahan yang

digunakan oleh mbah Kalam ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mencari jawaban mengenai petung pernikahan dalam pandangan
Mbah Kalam.

b. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap petung
pernikahan yang digunakan oleh Mbah Kalam

Kegunaan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
hazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan Hukum Islam khususnya

b. Untuk menambah wawasan terhadap wacana yang berkembang kaitannya
tentang Pernikahan dengan menyesuaikan petung, neptu dino, dan pasaran

yang akan diteliti

D. Telaah Pustaka

Adapun skripsi yang membahas tentang petung atau perhitungan
pernikahan adalah

Didalam skripsi yang disusun oleh Zubas Arief Rahman Hakim
(02351613) dengan judul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perhitungan
Weton Dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasusu Terhadap Praktek Perhitungan
Weton Di Kelurahan Patihan Kecamatan Kraton Yogyakarta)”, *® Dalam skripsi

ini pembahasannya tentang petung/perhitungan weton secara hukum Islam, apa

%6 Zubas Arief Rahman Hakim, ” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perhitungan
Weton Dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasusu Terhadap Praktek Perhitungan Weton Di Kelurahan
Patihan Kecamatan Kraton Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan AL-Ahwal Al-
Syakhsiyyah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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sebenarnya hakekat dari konsep dan praktek perhitungan weton itu dan bagaimana
kacamata ilmiah melihat pada praktik perhitungan weton tersebut, skripsi tersebut
sedikit mempunyai kesamaan dengan skripsi yang penyusun tulis, dimana sama-
sama melihat hukum adat jawa sebagai acuan untuk melangsungkan sebuah
pernikahan, bagaimana persepektif hukum Islam memandang permasalahan itu.

Skripsi yang kedua adalah, “Pelaksanaan Pernikahan Di Desa Jatikan
Kecamatan Jatikan Kabupaten Nganjuk Jawa Timur, (Studi Pertautan Antara
Hukum Islam dan Adat)”. *’ Skripsi ini disusun oleh Nanang Setiyawan
(02361571), Di dalam skripsi ini pembahasanya adalah tentang tata cara
pelaksanaan Pernikahan dengan adat Jawa dan juga pertautan antara pernikahan
adat Jawa dibandingkan dengan hukum Islam, di sisi ilmiah penulis mencoba
menambah, apakah konsep-konsep pernikahan adat Jawa itu sudah benar bila
dilihat dari sudut kacamata hukum Islam.

Selain itu juga ada dalam buku Islam dan kebudayaan Jawa terbitan Gama
Media yang bekerja sama dengan pusat kajian budaya jawa IAIN Walisongo
Semarang, di situ sudah banyak mengupas tentang kebudayaan Jawa yang sudah
berlaku dengan Islam, pada bab 1V yang ditulis oleh beliau H.Ridin Sofwan,
mengaji tentang interelasi nilai budaya jawa dan Islam dalam aspek kepercayaan

dan ritual-ritual. %, tetapi dalam buku yang beliau tulis belum mengupas secara

7 Nanang Setiyawan, “Pelaksanaan Pernikahan Di Desa Jatikan Kecamatan Jatikan

Kabupaten Nganjuk Jawa Timur, (Studi Pertautan Antara Hukum Islam dan Adat)”, Skripsi
Fakultas Syari’ah Jurusan PMH Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

¥ Abdul Jamil Hadi dan Aburrohman mas’ud, Islam dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta:
Gama Media, 2000).
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spesifik tentang petung pernikahan dalam masyarakat jawa yang sudah terjadi
turun temurun.

Selain itu juga ada, buku Islam dan Pergumalan Budaya Jawa karya Prof.
Dr. Simuh di dalam buku tersebut menganalisis interaksi antara Islam dengan
Budaya Jawa dan Barat modern, sebuah interaksi tiga dimensi, karena Islam,
karena aspek syariatnya hanya bisa dipahami dan dikembangkan oleh ijtihad,
tanpa mengurangi eksistensi budaya lokal yang kental dengan mistis seperti

budaya Jawa. *

E. Kerangka Teoritik

Dalam sejarah pertumbuhan hukum Islam, pengaruh adat-sosio cultural
suatu masyarakat-terhadap pembentukan hukum Islam sangatlah kuat. Hal ini
terlihat pada hasil ijtihad para imam madzhab, seperti imam Maliki banyak
dipengaruhi adat masyarakat kota Madinah, seperti imam Syafi’l banyak
dipengaruhi adat masyarakat Mesir pada qau! jadidnya dan masyarakat Bagdad
pada gaul godim-nya.

Hukum Islam mengakomodir adat suatu masyarakat sebagai sumber
hukum selama tradisi tersebut tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an maupun
as-Sunnah. Hal ini dapat dipahami bahwa adat yang diterima adalah adat yang
“tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal”.

Dalam skripsi ini penyusun akan menggunakan pisau analisa "urf karena

bahasan di sini banyak meneliti adat istiadat pada masyarakat yang sangat

9 Simuh, Islam dan Pengumalan Budaya Jawa (Bandung: Mizan Media Utama, 2003 )
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beragam dan banyak, penulis berusaha menggunakan hukum Islam untuk masuk
kepada permasalahan secara perlahan-lahan karena ini masalah yang sangat
sensitif, karena menyangkut masalah keyakinan.

Dalam qaidah usshul figh adat dapat ditetapkan menjadi hukum

:\ASLAAEJM\

qaidah ini bersumber dari firman Allah SWT yang tertuang di dalam Al-

Qur’an surat Al-A’raf(7):157 yang menegaskan:

A sill (S araiel 6iSa 4 sang (oAl (Y1 (il J gl G gty ()
peale aong g Gl agd Jag g Sl e sl g <y malls aa jaly Jini¥l
5‘5‘)‘}{:‘54\__1\‘9}.0\ wﬂb&h@&éﬁ\dﬁs&\je&ﬁ\e@s&jw\

22 salaall an Sl gl daa J33 A 5l ) sasi) 50 g pamig

Ayat ini menjelaskan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang berkembang dalam
masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber hukum, apabila adat kebiasaan itu
dinilai baik{tidak bertentangan dengan hukum} dan membawa kemaslahatan
ummat.

Adat yang baik adalah kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan akal sehat
dan sejalan dengan hati nurani dan dalam penerapannya sulit untuk ditolak
sebagai suatu hukum yang berlaku.

Adat kebiasaan yang dimaksudkan di sini adalah sesuatu yang telah

mathum di tengah-tengah masyarakat karena berulangkali dilaksanakan, sehingga

menjadi norma hukum dalam masyarakat yang bersangkutan.

30 AI-A’raf(7):157.
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Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan dalam konsep
pernikahan adalah konsep perhitungan weton atau biasa diartikan dengan
perhitungan hari lahir pasangan sebelum mereka memasuki jenjang pernikahan

Adat yang pertentangan dengan sumber-sumber pokok hukum Islam,
dengan sendirinya ditolak sebagai bagian dari sumber inspirasi pembentukan
hukum Islam. Adat kebiasaan yang telah lama mentradisi dan diterima sebagai
sebuah kebenaran-apalagi secara substansial cocok dengan al-Qur’an dan as-
Sunnah akan berpeluang dijadikan hujjah dalam pembentukan hukum Islam.

Adat atau ‘urf dihargai sebagai sumber apabila terdapat 3 syarat yang
harus ada, yaitu:

1. 'Urf itu tidak berlawanan dengan nas yang tegas, maksudnya adat itu tidak
bertentangan dengan hukum

2. Apabila adat itu sudah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan
berkembang dalam masyarakat.

3. ‘Urf itu merupakan adat yang umum, karena hukumnya umum tidak dapat
ditetapkan dengan ‘urfyang khas.”!

Dari batasan-batasan dan konteks itu, maka dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya adat istiadat yang sering dan biasa dilakukan oleh masyarakat dan
dalam hal ini pandangan beliau Mbah Kalam merupakan hukum adat, yang lahir
dan berkembang dimasyarakat, dihayati secara langsung oleh masyarakat setiap

harinya.

3! Khoerul Umam, Ushul Figh, cet 1 (Bandung :Pustaka Setia, 1998), hlm. 378.
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Jadi ‘urf atau adat yang dimaksud adalah ‘urf sahih , yaitu sesuatu yang
telah saling dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang
digunakan, yang tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang
halal. *

Dalam adat Jawa diperkenalkan adanya perhitungan pernikahan,
perhitungan tersebut menggambarkan/mempredeksikan calon mempelai dalam
menjalani bahtera rumah tangga kedepannya. Cara perhitungannya adalah nilai
hari dan hari pasar dijumlahkan (ada pada tabel penjumlahan hari dan hari pasar).

Di antara bentuk-bentuk yang bisa diamati dalam perkawinan adalah
konsep perhitungan weton atau bisa diartikan dengan perhitungan hari lahir
pasangan sebelum mereka memasuki jenjang pernikahan, salah satu bagian dari
sistem  perhitungan jawa, yang Dbiasa disebut numerology jawa
{petung/perhitungan) biasa juga disebut weton.

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kita hidup punya suatu pegangan untuk
memperoleh kebenaran yang hakiki. Di dalam Islam ada beberapa peganggan
yang wajib kita anut untuk peganggan yang pertama adalah al-Qur’an (kalam
Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dengan bahasa Arab, Yang
kedua adalah al-Hadits yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah

Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun ketetapan.

32 Rachmat Syafi’, Ilmu Ushul Figih, cet 1 (Bandung :Pustaka Setia, 1999), hlm. 128.
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F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) terhadap
Tokoh kejawen Mbah Kalam, beliau adalah praktisi kejawen pada surat kabar
Kedaulatan Rakyat.
2. Sifat penelitian adalah preskriptif. *-analitik, yakni penyusun berusaha
memecahkan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan
mendeskripsikan obyek penelitian secara aktual dan obyektif.
3. Pengumpulan data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode, antara
lain, dua metode:
a. Interview atau wawancara

Interview merupakan suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam suatu
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.** Interview yang digunakan
dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, artinya penulis membawa
suatu kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan pada interviewer.” Dalam

hal ini wawancara dilakukan pada tokoh adat yang menguasai seluk beluk

3 Perspektif bisa di artikan dengan mengamati; tajam tanggap;lekas mengerti. Pius A.
Partanto dan M. Dahlanal-Barri, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola 1994), hlm. 591.

S, Nasution, Metode Reseach Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 23.

% Sutrisno Hadi , Metode Riset (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Pesikologi
UGM, 1980 ), hal. 131.
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kebudayaan jawa pada penelitian ini yang menjadi obyek utama adalah mbah
Kalam yang menjadi kajiannya.
b. Observasi.

Suatu metode dalam penelitian yang mana proses pengambilan datanya
melalui pengamatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti, artinya sengaja
atau terencana bukan hanya kebetulan terlihat sepintas. *°
4. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normative, yaitu
suatu pendekatan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan hukum yang terdapat dalam nash-nash hukum (al-Quran dan as-
Sunnah) yang mempunyai kaitan dengan pembahasan petung pernikahan
5. Analisis data

Tahap ini dilakukan dengan cara meneliti data-data yang telah diuji
kebenarannya berdasarkan acuan-acuan konsep dan teori yang sesuai untuk
menghasilkan fakta. Analisa dilakukan secara kualitatif dengan cara berfikir
induktif yaitu dengan cara menganalisa data-data yang khusus yang mempunyai
unsur-unsur keterulangan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan
yang bersifat umum yang dalam hal ini berusaha mengetahui arti petung

pernikahan yang dipaparkan oleh mbah Kalam.

*® Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta , 2006), hal. 55.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih sistematis penulisan ini, sehingga dapat dipahami dan
dimengerti secara sistematis, maka penyusun membaginya kedalam bab-bab yaitu

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai tinjauan umum tentang pernikahan, yang
meliputi tentang pengertian petung pernikahan, dasar hukumnya dalam hukum,
tata cara perhitungan yang menggunakan petung adat jawa dan diakhiri dengan
pandangan tokoh mengenai petung pernikahan itu sendiri, sehingga tergambar
dengan jelas bagaimana konsep pernikahan menurut adat itu sendiri yang bisa
menjawab pada pokok permasalahan pada poin yang kesatu tadi.

Bab ketiga, berisi mengenai praktek petung pernikahan menurut Mbah
Kalam, yang terbagi atas beberapa sub yaitu: biografi Mbah Kalam, praktek
perhitungan petung dan alasan-alasan menggunakan petung pernikahan.

Bab keempat, berisi tentang analisis hukum Islam sendiri terhadap suatu
adat petung pernikahan adat yang terbagi dalam dua sub yaitu : istinmbat
hukumnya dan analisa metode pernikahan petung itu sendiri.

Bab kelima, berisi penutup, yang berisi pada kesimpulan dari hasil
penelitian dan juga saran-saran untuk menjadi bahan-bahan penelitian-penelitian

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

Dari uraian-uraian yang telah disgjikan, ada beberapa hal yang kiranya
dapat dijadikan dasar untuk sampal kepada satu kesimpulan akhir dan mendorong
penyusun untuk mengajukan saran-saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan kgian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka
kesimpulan yang bisa diambil adalah sebagai berikut:

A. Petung pernikahan termasuk dalam struktur dari norma adat, yang telah
mengakar jauh, yang dilakukan oleh orang-orang sebelum kita hingga
saat ini pun sebagian ada yang menggunakan adat itu, petung pernikahan
adalah perhitungan hari lahir pasangan sebelum mereka memasuki
jenjang pernikahan.

Pandangan Mbah Kalam tentang petung pernikahan, boleh untuk

mel akukannya ataupun tidak apa-apa bila mau meninggakannya karena

adat seperti petung pernikahan seperti itu kurang relevan diterapkan
pada saat ini, kalau sudah ada kemantapan dan kemampuan seseorang
yang mau menikah ya sebaiknya secepatnya dilaksanakan.

B. Tentang petung pernikahan menurut hukum Islam adalah mubah (boleh),
dalam perkawinan petung pernikahan merupakan persyaratan

(kewagjiban) adat bukan berdasarkan syar’i, jadi menurut hukum Islam

67



68

orang boleh  menggunakan atau tidak menggunakan petung pernikahan

tersebut.

B. Saran

A. Sabaiknya pemerintah, dalam hal ini instansi yang berkompeten pada
konsentrasi hukum Islam / organisasi masyarakat agar persoalan yang ada
dalam masyarakat khususnya yang berkaitan dengan adat dapat
diperhatikan karena mayoritas masyarakat adalah umat Islam, disisi lain
mereka juga hidup dilingkungan adat.

B. Kagjian tentang hukum perlu ditingkatkan guna menjawab persoalan-
persoalan yang baru yang muncul dalam masyarakat mengingat bangsa ini
merupakan bangsa yang majemuk dan sangat plura, jadi persoalan yang
mel enceng bisa dibetulkan.

C. Mari berfikir kritis dan tgjam, terutama dalam menuangkan pikiran
keagamaan khususnya yang berkaitan dengan persoadlan yang sifatnya

makro jangan diabaikan.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



TERJIEMAHAN

No

Him

Foot
Note

Terjemahan

BAB |

01

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah

02

Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, balk dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui

03

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kash dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

10

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-
isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezki dari yang bak-baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil
dan mengingkari nikmat Allah

05

13

Ha para pemudal Siapa sanggup dari kalian
mel akukan perkawinan, kawinlah. Sesungguhnyaitu
lebih menjaga pandangan mata, lebih memelihara
kemaluannya, dan sigpa yang tidak sanggup (kawin)
maka hendaklah ia melakukan puasa itu adalah
perisai/ benteng pertahanan.

06

17

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak
yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela, Barangsiapa mencari
yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-orang
yang melampaui batas.

07

16

22

(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang




Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang maruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghal alkan bagi mereka segalayang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka]574]. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka
Itulah orang-orang yang beruntung

08

37

18

Sebuah pernikaha dianggap sah apabila disitu
terdapat dua orang saksi

09

39

23

Ha para pemudal Siapa sanggup dari kalian
mel akukan perkawinan, kawinlah. Sesungguhnyaitu
lebih menjaga pandangan mata, lebih memelihara
kemaluannya, dan sigpa yang tidak sanggup (kawin)
maka hendaklah ia melakukan puasa itu adalah
perisai/ benteng pertahanan.

10

39

24

Perempuan itu dinikahi atas dasar empat kriteria:
hartanya, karena nasab atau keturunanya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya. Maka pilihlah
perempuan yang beragama (karena agamanya)
supaya beruntung hidupmu.

BAB IV

11

59

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelgaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar
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